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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran 

suami istri dalam membangun keluarga harmonis pada 

pasangan yang belum memiliki keturunan di Desa Talang 

Pauh, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran Suami dan Istri dalam Keharmonisan Rumah 

Tangga 

Suami berperan sebagai pemimpin keluarga yang 

bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan, 

nafkah, rasa aman, perhatian, serta menjaga komunikasi 

dengan baik. Sedangkan istri berperan dalam mengelola 

rumah tangga, memberikan pelayanan dan penghargaan 

kepada suami, menumbuhkan kasih sayang, serta menjadi 

sumber dukungan emosional. Peran yang saling 

melengkapi ini menunjukkan bahwa meskipun belum 

memiliki keturunan, pasangan tetap mampu menciptakan 

keluarga yang harmonis, tenteram, dan bahagia. 
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan 

Keharmonisan pasangan tanpa keturunan 

dipengaruhi oleh adanya komunikasi yang efektif, sikap 

saling menghargai, kasih sayang, kepercayaan, serta 

kebersamaan dalam aktivitas sehari-hari. Selain itu, 

dukungan dari keluarga besar, kerabat, dan masyarakat 

sekitar berperan penting untuk membantu pasangan 

menghadapi tekanan sosial terkait ketiadaan anak. 

3. Keharmonisan Tanpa Kehadiran Anak 

Hasil penelitian membuktikan bahwa kehadiran 

anak bukan satu-satunya faktor penentu keharmonisan 

rumah tangga. Kualitas hubungan antara suami dan istri 

justru menjadi fondasi utama dalam membangun keluarga 

harmonis. Selama pasangan mampu menjaga komunikasi, 

menumbuhkan kasih sayang, dan saling menguatkan 

dalam menghadapi ujian, mereka tetap dapat merasakan 

kebahagiaan dan ketenteraman meski belum dikaruniai 

keturunan. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan di atas, adapun 

saran yang penulis tunjukkan dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pasangan suami istri 

Pasangan suami istri sebaiknya tetap menjaga 

komunikasi yang efektif, mengembangkan kasih 

sayang dan perhatian, menghargai, mengakui 

kontribusi, meningkatkan kepercayaan, mengatur 

waktu bersama, dan mencari kesibukan. Agar 

pasangan suami istri dapat terus meningkatkan 

hubungan mereka dan mempertahankan keharmonisan 

dalam keluarga. 

2. Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam 

Program Studi BKI diharapkan dapat lebih 

memperdalam kajian mengenai konseling keluarga, 

khususnya terkait pasangan yang menghadapi masalah 

infertilitas atau belum memiliki keturunan. Hal ini 

penting agar mahasiswa BKI memiliki bekal keilmuan 
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dan keterampilan konseling yang relevan dengan 

fenomena sosial di masyarakat. Ini juga berguna untuk 

menambah khasanah pada mata kuliah BK keluarga. 

3. Kerabat terdekat 

Kerabat terdekat diharapkan untuk selalu mendukung 

dan bembimbing pasangan ini, khususnya dalam hal 

menanggapi pertanyaan-pertanyaan orang yang 

menyinggung dan membantu mereka untuk fokus 

pada tujuan. Agar keluarga pasangan selalu aman 

nyaman dan bahagia.  

4. Masyarakat 

Peneliti menyarankan agar pasangan suami istri yang 

belum memiliki keturunan senantiasa menjaga 

komunikasi yang efektif dan terbuka, saling memberi 

kasih sayang serta perhatian, menghargai setiap 

kontribusi pasangan, dan membangun rasa saling 

percaya. Pasangan juga perlu meluangkan waktu 

untuk kebersamaan, menghindari fokus pada komentar 

negatif dari pihak luar, serta mengisi waktu dengan 
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kegiatan yang positif. Selain itu, penting untuk 

melatih kesabaran dan empati, memperkuat ikatan 

spiritual dengan mendekatkan diri kepada Allah SWT, 

serta memanfaatkan dukungan keluarga dan sahabat 

agar tetap merasa kuat dan tidak sendirian dalam 

menjalani kehidupan rumah tangga. 

5. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

memperluas cakupan lokasi penelitian ke wilayah 

yang lebih beragam agar hasilnya lebih representatif, 

menambah jumlah informan dengan latar belakang 

pendidikan, pekerjaan, dan usia pernikahan yang 

berbeda, serta mempertimbangkan penggunaan 

metode campuran (mixed methods) untuk 

menggabungkan data kualitatif dan kuantitatif. 

Peneliti berikutnya juga dapat menggali lebih 

mendalam peran pihak eksternal seperti keluarga 

besar, masyarakat, atau lembaga konseling dalam 

mendukung pasangan yang belum memiliki 
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keturunan, serta mengkaji secara khusus faktor 

psikologis, spiritual, dan strategi coping yang 

memengaruhi keharmonisan rumah tangga. 
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